BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah suatu usaha yang disengaja “dan
terencana dalam mengantarkan manusia untuk menemukan
ﬁribadinya sebagai orang dewasa yang berdiri sendiri dan
penuh tanggung jawab yang berdasarkan falsafah bangsa,
sehingga dirinya mampu untuk mengembangkan daya cipta,rasa
dan karsanya demi kemajuan dan pengabdiannya kepada bangsa
dan negara. "Mencerdaskan kehidupan bangsa dengan memben -

tuk pribadi manusia yang seutuhnya itulah tujuan yang
hendak dicapai dalam pendidikan kita',' Sebagai mana yang

tertuang dalam UU RI No. 2 tahun 1989 bahwa:

"Pendidikan nasional bertujuan mencerdaskan bangsa dan
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manu-
sia yang beriman dan bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha
Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan
dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepri-
badian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung ja-
wab kemasyarakatan dan kebangsaan'.

Tujuan pendidikan mnasional tersebut sangat relevan

dengan tujuan pendidikan Islam, Kareﬁa yang menjadi "sasa-

ran pendidikan didalam Islam adalah berorientasi pada

'Yusufhadi Miarso dkk, Tehnologi Komwnikasi Pendidi-
kan Pengertian dan penerapannya di Indonesia, CV. Raja-
wall, Jakarta, 1984, hal. 219.
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pembentukan iman yang kuat, ilmu yang luas, serta kemam-
puan beramal saleh dalam arti yang benar dan diridhai oleh
Allah SWT".3 Oleh karena itu untuk merealisasikan tujuan
pendidikan nasional tersebut, maka peran pendidikan agama,
-khususnya Islam- sangat diperlukan. Karena " "pendidikan
Islam merupakan pengembangan pikiran, penataan prilaku, pe
- ngaturan emosional, hubungan peranan manusia dengan manusia
ini, dserta bagai mana manusia mampu memanfaatkan dunia
sehingga mampu meraih tujuan kehidupan sekaligus mengupaya

kan perwujudannya".4

Tapi ironisnya "dunia pendidikan Islam Indonesia
khususnya dan dunia Islam pada umumnya masih dihadapkan
pada berbagai persoalan, mulai dari soal rumusan tujuan

pendidikan yang kurang sejalan tuntutan masyarakat, sampai
pada persoalan guru, metode, kurikulum dan lainnya”.5 Di-
samping itu pendidikan Islam di Indonesia  khususnya di-
sekolahan umum belum mendapat porsi yang cukup, sehingga

terkesan seadanya saja.

>Jusuf Amir Feisal, Reorientasi pendidikan Islam,
Gema Insani Press, Jakarta, 1995, hal. 108

4Abdurrahman An Nahlawi, Pendidikan Islam di rumah,
Sekolah dan Masyarakat, Gema Insani Press, Jakarta, 1945,
hall 34’. -

5Abuddin Nata,‘Filggfat Pendidikan Islam 1, .- Logos
Wacana Ilmu, Ciputat, 1997, hal. v.




Memang terasa Jjanggal.dalam suatu komunitas masyara-
kat muslim, pendidikan Islam tidak diberi kesempatan yang
luas untuk bersaing dengan pendidikan umum guna membangun
umat yang besar ini. Perhatian pemerintah yang dicurah-kan
pada pendidikan Islam sangat kecll porsinya, padahal masya
rakat Indonesia selalu diharapkan agar tetap berada dalam
lingkungan masyarakat yang sosialistis religius. Dan tidak
salah kalau dikatakan bahwa, pendidikan Islam di Indonesia
justeru menempati kelas dua dalam masyarakat yang mayori -
tas muslim.

Kenyataan diatas disebabkan oleh herbagai kelemahan
yang melanda dunia pendidikan Islam. Kesempatan untuk mem-
peroleh legitimasi yang lebih luas dan perbaikan :+ secara
mendasar hampir tidak pernah diperolehnya. Ini memberi pe-
ngaruvh yang sangat besar dalam mempertahankan eksisteﬁsiIA
nya. Karena jika posisinya hanya mampu bertahan,: berarti
sebuah kemunduran. Sebab era kemajuan telah terpacu dengan
cepat sesuail dengan perubshan sosial, sementara pendidikan
Islam selalu ketinggalan zaman. Hal ini karena adanya prob v
lem-problem-pendidikén yang belum terpecahkan dan tetap di
persoalkan. Sebagaimana yang dikatakan. Syafii.Maarif bahwa:

"Masalah klasik yang tetap aktual karena masih sering

dipersoalkan oleh para pakar pendidikan (Islam) adalah
adanya dikotomi dalam sistem pendidikan. Dualisme diko
tomik ini, nampaknya sudah berkembang, dan dianggap se
bagail sistem pendidikan modern yang sesual denganzaman.
Sebenarnya hal ini tidak boleh terjadi,karena-dualisme
dikotomik yaitu sistem pendidikan barat yang dinasiona

lisasikan dengan menambah beberapa mata pelajaran aga-
ma (Islam) dan sistem pendidikan ' Islam yang  berasal



dari zaman klasik (tradisional) yang tidak diperbaharui
secara mendasar, mempunyal arah yang berbeda atau.dalam
beberapa sisi penting Jjusteru bertolak belakang.

Maka dari itu pendidikan Islam di Indonesia sebagai
sub sistem dari pada pendidikan nasional, perlu mendapatkan
tempat yang sama dengan pendidikan umum. Jika tidak maka
tujuan untuk membentuk manusia seutuhnya tidak akan pernah
terealisasi.

Akibat dari pengaruh era globalisasi yang seiring
dengan tuntutan reformasi yang menghendaki perubahan nilai
dalam segala aspeknya, maka secara otomatis akan menimbul -~
kan problema, tidak terkecuali pada pendidikan Islam yang
menghadapi banyak problem yang harus dipecahkan. Karena
didalam aplikasinya pendidikan Islam masih terdapat hal-hal
vang harus mendapat perhatian khusus, baik dari kalangan
pemerintah maupun dari kalangan cendikiawan muslim.

Ada beberapa faktor yang perlu disempurnakan, baik
yvang menyangkut tenaga edukatif, implementasi dari kuriku -
lum maupun oprasionalisasi administrasi pendidikan yang
menjadi penghambat dari pelaksanaan Pendidikan Islam.

Dengan adanya kendala tersebut dalam pendidiken ha-
rus aca perhatian khusus, yaitu adanya lembaga vpendidikan.
Lembaga pendidikan itu harus dapat menciptakan suasana di-

mana pendidikan dapat berlangsung menurut tugas-tugas yang

dipikulkan kepadanya.

A. Syafll Maarif, Pendidikan Islam ~ di  Indonesia
Antara Cita den Fakta, PT. Tiara VWacana YoKya, YOKyaKkarta,
1991, hal. 3.




Bila kita teliti mulai dari masyarakat dan kebudayaan
yvang sederhana, maka lembaga-lembaga pendidiksn itu terdiri
dari: -

"1. Lembaga pendidikan keluarga
2. Lembaga pendidikan sekolah
%. Lembaga pendidikan masyarakat”.7

Ketiga lembaga tersebut mempunyai kehususan masing -
masing dalam fungsi dan tugasnya. Liantara ketiscanya pula
saling bantu membantudalam mendidik manusia sebagsi satn
kesatuan. Kehususan fungsi dan tugas lembaga tersebut erat
erat kaitannya dengan perkembangan usia dan kematangan si
terdidik serta sesual dengan kebutuhannya.

Pada wakiu anak masih bayi sampai anak tiba saatnya
matang bersekolah, yaitu'"antara umur 6.0 - 0.6 tzhun ( usia
0,0-0,2::th) lazim dinamai masa vital dan masa hayati, dan
usia 6.2 - 6.0 tahun disebut masa estetis atau masa kanak
_kanak“.8 Mengingat kebutuhan waktu itu, maka pendidikan da-
lam keluarga yang paling dominan. Kemudian tibalah saatnya
anak matang untuk bersekolah, baik dimasukkan Taman Kanak-

Kanak, sekolah dasar dan seterusnya.

"Mithaimin - Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Tslam
Kajian Filosofis dan Kerangka Dasar CUprasionallsasinya,
PT.Trigenda Karya, Bandung, 1993, hal. 288

8Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan L5~
lam, PT.Al-Ma'arif, Bandung, 1969, hal. 57.




L]
¥y

Selanjutnya si terdidik membutuhkan suasana lain
dari keluarga maupun sekolah. Mereka memasuki perkumpulan
perkumpulan kepemudaan, organisasi dan semacamya. bMaka
pada saat yang demikian, pemimpin lembaga kemasyarakatan
yang memegang peranan penting sebagai pembimbing mereka.

Demikian ketiga lembaga pendidikan tersebut melaksa
nakan fungsi dan tugasnya secara khusus dan saling memban
tu antara yang satu dengan yang lainnya. Namun dari keti-
ga lembaga tersebut penulis tidak akan meneliti semuanya.
Penulis hanya akan memfokuskan kepada lembaga sekolah.
Sebab pada lembaga pendidikan sekolah itulah si terdidik
mendapatkan pendidikan secara formal yang sudah barang
tentu sangat menentukan bagi masa depamnya.Sementara pada
lembaga pendidikan sekolah -khususnya sekolah umum- pendi
dikan Islam masih dihadapkan pada berbagai persoalan.

Latar belakang itulah yang memotivasi penulis untuk

meneliti kendala-kendala atau problem~-problem pendidikan

Islam dengan judul "PENGARUH PROBLEMATIKA PENDIDIKAN
ISLAM TERHADAP PRESTASI BELAJAR SISWA SLTP NEGERI I GALIS
BANGKALAN' TAHUN PELAJARAN 1998 / 1999n

Pembatasan Masalah

Mengingat banyaknya bidang studi yang diajarkan di
SLTP Negeri I Galis Bangkalan dan berikut hubungannya
dengan disiplin ilmu di Fakultas Tarbiyah Surabaya TAIN

Sunan Ampel pada jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) dan



D.

Juga mengingat terbatasnya biaya dan waktu, maka penelitian
ini penulis batasi ruang lingkupnya hanya pada bidang studi
"Pendidikan Agama Islam" saja. Adapun masalah yang akan di
kali dalam penelitian ini ialah masalah-masalah yang menja-
di penghambat dalam keberhasilan pendidikan Islam  beserta
pengaruhnya terhadap prestasi belajar bidang studi PAI sis-
wa SLTP Negeri I Galis Bangkalan pada tahun pelajaran 1998/
1999, baik dalam masalah kurikulum, administrasi pendidikan
maupun yang berkenaan dengan tenaga edukatifnya.
Rumusan Masalah

Brtitik tolak dari latar belakang masalah diatas,
maka dapat diambil rumusan masalah sebagaili berikut:
1. Bagaimana problematika pendidikan Islam di SLTP Negeri I

Galis Bangkalan pada tahun pelajaran 1998 / 1999 2

2. Bagaimana prestasi belajar bidang studi PAI siswa SLTPN

I Galis Bangkalan tahun pelajaran 1998 / 1999 2

3. Adakah korelasi atau pengaruh antara problematika pendi-

dikan Islam dengan prestasi belajar bidang studi pendidi
kan agama Islam siswa SLTP Negeri I Galis Bangkalan pada
tahun pelajaran 1998 / 1999 2
Penegasan Judul
Dalam penelitian ini penulis mengambil Jjudul"Pengaruh
Problematika Pendidikan Islam Terhadap Prestasi Belajar sis
wa SLTP Negeri I Galis Bangkalan Tahun Pelajaran 1998/
1999". Untuk memperjelas kajian studi ini, kiranya perlu

men jelaskan istilah - istilah yang terdapat didalam



Judul skripsi diatas, dengan perincian sebagai berikut:

1.

Pengaruh, berarti daya yang timbul dari sesuatu (orang,
benda dan sebagainya) yang berkuasa atau vang berkekua-
tan (gaib dan sebagainya).8
Problematika, berasal dari kata "problem" yang diambil
dari bahasa Inggris, mempunyai arti masalah;persoalan.9
Kalau dikaitkan dengan pendidikan adalah persoalan-
persoalan yang ada dalam lembaga pendidikan yang perlu
dipecahkan atau dicari alternatif jalan keluarnya.
Pendidikan adalah bimbingan yang diberikan oleh sege-
orang terhadap perkembangan orang lain, menuju kearah
suatu cita-cita tertentu.1o
Islam adalah agama Allah yang diwahyukan kepada para
rosul-rosulNya guna diajarkan kepada manﬁsia.11

Jadi "Pendidikan Islam" secara sederhana dapat di
artikan sebagai "proses pembimbingan, pembelajaran dan
atau pelatihan terhadap manusia ( anak, generasi muda)

agar nantinya menjadi Orang Islam, yYang berkehidupan

SW.J.S. Poerwadarmenta, Kamus Umum Bahasa Indone~
nesia, PN Balai Pustaka, Jakarta, 1984, Hal. 731.

9

John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris

Indonesia, Gramedia, Jakarta, 1995, Hal. 448.

1OSuwarno, Pengantar Umum Pendidikan,Rineka Cipta,
Jakarta, 1992, Hal7 §.

11Sahilun A Nagir dan M.H. Hanafi anshari, Pokok-
pokok Pendidikan Agama Islam di Perguruan Tinggi,AT-1Kh
las, Surabaya,1984, Hal. 81.




serta mampu melaksanakan peranan dan tugas-tugas hidup

sebagai muslim, yang jika di Indonesiakan menjadi orang

muslim".12 |

5« Prestasi belajar, terdiri dari dua kata yaitu prestasi

dan belajar.

a. Prestasi adalah hasil yang telah dicapai,13 atau apa

yang telah dapat diciptakan, hasil pekerjaan, hasil

‘yang menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan

keuletan bekerja.14

b. Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku

melalui pendidikan atau lebih khusus melalui prose-
dur latihan.'?

Dengan demikian dapat disimpulakan bahwa pres-

tasi belajar adalah apa yang telah dicapai atau di

hasilkan melalui proses latihan.

Dari rangkaian penegasan istilah-istilah diatas,
secara tersurat penulis kemukakan, bahwa yang dimaksud

ialah implementasi pendidikan Islam masih banyak menghada

pl problem sebagai kendala yang harus segera di tangani

. 12H. Tadiab, Dasar-dasar Kependidikan Islam, Karya
Aditama, Surabaya, 1996, Hal. 6.

13W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia,

PN Balai Pustaka, Jakarta, 1984, Hal. 768,

14?8. Marjo, Kamus Termenologi Populer, Bringin Jaya,
Surabaya, 199?, Hal. 257 e
Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan dan Penyuluhan bela-
Jar di Sekolah, Usaha Nasioan, Surabaya, 1993, Hal.ir.




secara tuntas, agar supaya tujuan pendidikan dapat terca-
pail tanpa adanya halangan yang berarti, baik bagi siswa
itu sendiri maupun bagi guru yang bersangkutan, serta ba-
gaimana pengaruh problematika pendidikan Islam terhadap
prestasi belajar siswa SLTP Negeri I Galis Bangkalan

pada bidang studi Pendidikan Agama Islam, tahun pelajaran

1998 / 1999.

Alasan Memilih Judul

Pendidikan Islam di Indonesia pada dasarnya mempu-
nyai kedudukan yang kokoh, sebab pendidikan agama =~ Islam
merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib diajarkan
di sekolah=sekolah mulai dari tingkat dasar sampai dengan
perguruan tinggi, utamanya disekolah yang berada dibawah
naungan Iepartemen Agama.

Sementara pendidikan Islam pada sekolah -~ gekolah
umum terkesan seadanya saja, ini merupakan problem yang
dipecahkan dan dicari alternatif jalan keluarnya. Hal ini,
juga menjadi pekerjaan rumah (PR) bagi para pengelola
pendidikan Islam, agar lebih baik di masa mendatang.S8alah
satu Jalan untuk merealisasikannya .ialah harus diadakan
penelitian secara berkesinambungan. Sebab kondisi obyek-
tif menunjukkan bahwa pelaksanaan pendidikan yang teror-
ganisir dan terperogram dengan baik akan mampu membawa,
pengaruh yang positif terhadap perkembangan pembentu - kan

kepribadian anak didik.



F.

Penulis sebagai calon pendidik pendidikan agama
Islam merasa dituntut untuk mampu memberikan alternatif
pemikiran, sehingga harus tahu lebih banyak kondisi pendi
dikan yang ada dan terjadi dilapangan. Dari simi diharap-
kan akan mampu memberikan sumbangan informasi tentang pro
blem yang sering muncul dalam dunia pendidikan. Se jalan
dengan hakekat pendidikan nasional yang terus - menerus
menuntut adanya perubahan demi kesempurnaaﬁnya, sehingga
keberadaan sistem pendidikén Islam benar-benar dapat
menun jang pembangunan nasional dalam rangka mencerdaskan
bangsa.

Bertitik tolak pada kenyataan tersebut diatas, maka
penulis tertarik untuk menuangkannya dalam sebuah karyh
ilmiah dengan penetapan judul "Pengaruh Problematika Pen-
didikan Islam Terhadép Prestasi Belajar Siswa SLTP Negeri
I Galis Bangkalan Tahun Pelajaran 1998/1999n,

Disamping yang telah tersebut diatas, sebagai maha-
siswa Fakultas Tarbiyah Surabaya IAIN Sunan Ampel, adalah
sebagal calon pendidik dan pengelola lembaga pendidikan
Islam, maka dengan alasan ini penulis menganggap bahwa

judul skripsi ini sudah sesuai dengan pilihan penulis.

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini terdiri dari tujuan
praktis atau inti dan tujuan akademis, yaitu :
1. Tujuan praktis, adalah sebagai berikut:

a. Untuk mengidentifikasi problematika pendidikan Islam



di SLTP Negeri I Galis Bangkalan pada tahun pelajaran
1998 / 1999.

b. Untuk menjelaskan prestasi belajar dalam bidang studi
pendidikan agama Islam siswa SLTP Negeri I Galis Bang
kalan pada tahun pelajaran 1998 / 1999..

c. Untuk membuktikan adanya korelasi atau pengaruh anta-
ra problematika pendidikan agama Islam dengan presta-
si belajar bidang studi pendidikan agama Islam siswa
SLTP Negeri I Galis Bangkalan pada tahun pelajaran

1998 / 1999,

2. Tujuan akademis, adalah sebagai berikut:

a. Untuk menerapkan teori yang telah diperoleh penulis
selama mengikuti perkuliahan di Fakultas Tarbiyah Su-
rabaya IAIN Sunan Ampel.

b. Untuk memenuhi persyaratan akademis, sebagai salah-sa
tu syarat didalam memperoleh gelar sarjana agama pada
Fakultas Tarbiyah jurusan Pemdidikan Agama Islam(PAI)

Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.

G. Hipotesis
Pada dasarnya hipotesis merupakan suatu jawaban semen
tara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti mela
lui data yang terkumpul.12 Oleh karenanya, penulis menetap-

kan hipotesis sebagai berikut:

1QSuharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pende
katan Praktek, Reneka Cipta, Jakarta, 1993, Hal. 62.




1. Problematika Pendidikan Islam di SLTP Negeri I Galis
Bangkalan tahun pelajaran 1998 / 1999 itu ada.

2., Prestasi belajar bidang studi pendidikan agama Islam
siswa SLTP Negeri I Galis Bangkalan tahun pelajaran
1998 / 1999 adalah baik.

3. Ada pengaruh atau korelasi positif antara problematika

pendidikan Islam dengan prestasi belajar bidang studi
pendidikan agama Islam siswa SLTP Negeri I Galis Bangka

lan tahun pelajaran 1998 / 1999,

H. Metdde Pembahasan Penelitian

Inlam usaha menggali data-data dalam oprasionalisasi
penelitian ini, penulis menggunakan metode sebagai berikut:

1. Populasi dan sampel
Penelitian secara langsung berhadapan dengan se -
mua obyek yang diteliti sering tidak mungkin di lakukan
secara keseluruhan, apalagi kalau populasinya tidak
terbatas dan belum diketahui Jjumlzhnya yang pasti, se-
hingga menemukan kesulitan untuk melakukan penelitian
secara sermat dan menyeluruh. Maka untuk mempermudah
proses penelitian tersebut, diambil sebagian saja dari
jumlah populasinya sebagai sampel, yang penting sampel
tersebut dapat mewakili populasi yang akan dijadikan

generalisasinya nanti setelah penelitian selesai.

124ardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan ~
Proposal ,Bumi Aksara, Jakarta, 1989, Hal, 5b.




Menurut Suharsimi Arikunto jika jumlah subyeknya
besar dapat diambil antara 10 - 20 % atau 20 - 25 %
atau lebih.13 Dengan demikian pengambilan sampel meru-
pakan bagian yang penting dalam proses penelitian.

Adapun yang dimaksud dengan populasi adalah
sekumpulan kasus yang perlu memenuhi syarat - syarat
tertentu yang berkenaan dengan masalah penelitian. Ka-
sus-kasus tersebut dapat berupa orang, barang, binatang
dan atau peristiwa.14

Sedangkan yané menjadi populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh siswa yang berjumlah 181 dan selu -
ruh dewan guru beserta kepala sekolah dan staf TU- nya
yang berjumlah 24 guru. |

Mengingat banyaknya obyek penelitian tersebut,ma
ka penulis menggunakan tehnik sampling guna guna mem-
permudah proses penelitian ini. Ialam hal ini penulis
menggunakan tehnik sampel random yang memungkinkan se-
tiap unit yang menjadi anggota populasi mempunyali
kesempatan yang sama untuk diambil sebagai sampel.

Sedangkan yang menjadi sampel dalam penelitian

ini adalah :

a. Kepala sekolah dan wakilnya.

"3Suharsimi Arikunto, Op. Git., Hal. 107 .
111"1‘-’[3.1’(15113'.93, Op. Cit.,Hal. 53.



b. Kepala tata usaha TU beserta stafnya.
c. Dewan guru SLTP Negeri I Galis Bangkalan yang terdi-
dari :

1). Guru bidang studi Pendidikan Agama Islam ( PAI)
sebagai guru yang terkait langsung dengan peneli
tian ini.

2 ) Guru-guru mata pelajaran lain gebagai unsur pen-
dukung, khususnya dalam masalah penerapan kuriku
lum.

d. Sedangkan untuk siswa hanya diambil 30 siswa dari

kelas dua dan kelas tiga.

2. Tehnik Pengumpulan Iata
Untuk memperoleh data yang valid dan menyeluruh
dalam penelitian ini, penulis menggunakan tehnik/metode 2
a. Observasi ( Pengamatan)

Opservasi adalah suatu pengamatah yang teliti
dan sistematis dan dilakukan berulang—ulang.15 Atau
dengan kata lain pengamatan meliputi kegiatan memu -
satkan perhatian terhadap suatu obyek dengan menggu-

nakan seluruh alat_indra.16

Pemakaian metode ini dilakukan dengan melibat-

kan langsung pada obyeknya meupun dengan hanya menga

15YS. Marjo, Kamus Termenologi Populer,Bringin
Jaya, Surabaya, 1997, Hal. 221.

6 . . . _ .
Suvharsimi Arikunto, Op. Cit., Hal. 128.



de

Angket

Angket merupakan metode penyelidikan dengan
menggunakan daftar pertanyaan yaﬁg harus . . dijawab
atau dikerjakan oleh orang yang menjadi obyek dari

12 Dalam hal ini venulis

penyelidikan tersebut.
menggunakan angket tertutup, sechingga responden
tinggal memilih alternatif jawaban yang sudah di
sediakan.zo Jadi jawaban telah terikat dan respon-
den tidak dapat memberi Jjawaban seluas-luasnya.
Metode ini digunakan untuk memperoleh data-

data dari siswa dalam waktu yang relatif singkat,

sehingga penelitian ini efektif dan efisien.

4. Tehnik Analisa Data

e

Data kwalitatif

Data yang bersifat kwalitatif akan di analisa
dengan tehnik reflective thinking atau berfikir
ilmiah. Dalam kegiatan penelitian selalu ada pengu-
jian secara kritis, teliti dan mendefail guna menen
tukan sifat, kedudukaﬁ dan hakekat suatu masalah.
Oleh karenanya dituntut adanya sikap hati - hati,

teliti, cermat dan disiplin tinggi dalam berfikir.

19

Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan dan  Penyuluhan Bela-

Jar Di Sekolah, Usaha Nasional, Surabaya, 1983, Hal. 105,

2OBimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, Andi Ofset,

Yokyakarta, 1993, Hal. 28.



b.

dakan pencatatan. Tehnik ini digunakan untuk mengga-
1i data tentang pengenalan sekolah baiknusejarah ber-
dirinfa, periodeisasi pemimpinnya,lingkungannya atau
pun sarana dan prasarana lain yang terkait.

Interviw (wawancara)

Interviw merupakan alat untuk memperoleh fakta
data dan informasi secara lisan.17 Metode ini digupg
kan untuk mewawancarai kepala sekolah, wakasek,dewan
guru, dan kepala tata usaha beserta stafnya.Sehingga

dapat diperoleh data yang diperlukan.

“Dokumen ter .

Yang memotivasi penulis untuk menggunakan
metode ini adafah untuk mempermudah pengumpulan da-
ta yang telah tercatat, dihimpun dan disimpan oleh
sekolah. Hal ini didasarkan pada definisi dokumenta-
si yang berarti pencatatan dan penyimpanan data
tentang sesuatu yang telah dikerjakan atau yang per-
nah terjadi dan atau yang dicapai dalam proses penye
lenggaraan suatu lembaga pendidikan.18

Metode ini digunakan untuk mengungkap tentang

gambaran umum SLTP Negeri I Galis Bangkalan  yang

belum dapat diperoleh melaluli observasi.

1TWS. Wingkel, Bimbingan dan Konsling di Seko-
lah Menengah, Gramedia, Jakarta, 1991, Hal. 59.

18Hadari Nawawi, Administrasi Pendidikan, CV.
Haji Massagung, Jakarta, 1994, Hal. 57.
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b.

Adapun yang dimaksud dengan berfikit  ilmiah
disini meliputi cara menerapkan metode yang sesuai

dengan masalah dan penentuan obyeknya.

Data kwantitatif

Data yang bersifat kwantitatif dalaml peneli=
tian ini akan di analisis dengan tehnik analisis da
ta korelasi product moment, yaitu menceri korelasi
atau hubungan antara pengaruh problematika pendidi-
kan Islam dengan prestasi belajar bidang studi
pendidikan agama Islam siswa SLTP Negeri I Galis
Bangkalan.

Rumus korelasi product moment tersebut adalah

sebagai berikut:

¢X Y
Tyy =
2
Keterangan : \/ (EXZ) (£1°)
TY¥ = Koefisiensi korelasi antara X dan Y.
¢4X¥ = Jumlah product dari X dikali Y.
£X2 = Jumlah dari X2

Juitlah davi X2, 12

£Y°

i

Sizstematika Pémbahasan

Penulis menyusun skripsi ini terdiri dari empat bab,

dan pada setiap bab terdiri dari sub bab.

195uharsini Arikunto, Op. Cit., Hal. 219.
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5.

Sebelum memasuki bab I (pendahuluan) terdapat beberapa
halaman permulaan, yaitu halaman judul,nota pembimbing
pengesalan, motto, persembahan, kata pengantar, daftar

isi dan daftar tabel.‘

Memasuki bab I (pendahuluan), disalamnya menuangkan
tentang latar belakang masalah, pembatasan masalah,
rumusan masalah, penegasan judul, alasan memilih judul
tujuan penelitian, hipotesa, metode pembahasan peneli-

tian dan sistematika pembahasan.

Pada bab II merupakan bab landasan teoritis,didalamnya
menerangkan tentang problematika pendidikan Islam yang
terdiri dari pengertian problematika pendidikan Islam,
jenis=-jenis problematika pendidikan Islam, faktor-fak-
tor yang mempengaruhi timbulnya problematika pendidi -
kan Islam, pemecahan problematika pendidikan Islam,
prestasl belajar siswa, pengertian prestasi _,‘-.'1:;e3ga;}'ar,l
faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar, teh-
nik membina dan mengembangkan prestasi helajar, dan
pengaruh problematika pendidikan Islam terhadap presta
si belajar.

Sedangkan pada bab III menerangkan tentang magsalah
laporan hasil penelitian yang berisi gambaran umum
obyek penelitian, penyajian data dan analisis data.
Dan pada bab IV merupakan bab terakhir berisi kesimpu-
lan, saran-saran, daftar kepustakaan dan lampiran-

lampiran.

»



